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A. LATAR BELAKANG

Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat untuk
melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan diatur dalam
Pasal 1 angka 3 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
Sedangkan dalam Pasal 1 angka 1 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan, yang dimaksud dengan pemasyarakatan adalah kegiatan untuk
melakukan pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem, kelembagaan
dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan dalam tata
peradilan pidana. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa inti dari
pemasyarakatan adalah pembinaan terhadap narapidana supaya nantinya dapat kembali
ke masyarakat dengan baik. Pembinaan itu diperlukan suatu sistem, yang dinamakan
sistem pemasyarakatan. Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
mengatur sistem pemasyarakatan, yaitu suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara
pembinaan warga binaan pemasyarakatan yang berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan
secara baik. Masyarakat dibina secara baik guna meningkatkan kualitas warga binaan
pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi
tindak pidana, sehingga dapat di terima kembali di lingkungan masyarakat, dan juga
dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai
warganegara yang baik dan bertanggung jawab sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 1
Ayat (2). Lembaga Pemasyarakatan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
(dahulu Departemen Kehakiman). Penghuni Lembaga Pemasyarakatan bisa narapidana
(napi) atau Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) bisa juga yang statusnya masih
tahanan, maksudnya orang tersebut masih berada dalam proses peradilan dan belum

ditentukan bersalah atau tidak oleh hakim. Pembentukan Unit Pelaksana Teknis (UPT)



Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Salemba adalah berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Hukum dan HAM RI No. M.02-PR.07.03 Tahun 2007 tanggal 23 Pebruari 2007
tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pemasyarakatan Klas ITA Salemba,
Cibinong, Pasir Putih Nusakambangan, dan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB di Way
Kanan, Slawi, Nunukan, Boalemo, dan Jailolo. berdirinya Lapas Salemba adalah
pemekaran UPT Pemasyarakatan Rutan Salemba menjadi 2 (dua) Satuan Kerja di
lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM DKI Jakarta yaitu Rutan
Klas I Jakarta Pusat dan Lapas Klas ITA Salemba pada tahun 2007.

Pegawai negeri sipil yang menangangi pembinaan narapidana dan tahanan di
lembaga pemasyarakatan di sebut dengan Petugas Pemasyarakatan, atau dahulu lebih di
kenal dengan istilah penjara. Konsep pemasyarakatan pertama kali digagas oleh Menteri
Kehakiman pada tahun 1962, dimana disebutkan bahwa tugas jawatan kepenjaraan bukan
hanya melaksanakan hukuman, namun tugas yang jauh lebih berat adalah mengembalikan
orang-orang yang dijatuhi pidana ke dalam masyarakat.2 Pasal 4 menyebutkan bahwa
lapas dan bapas didirikan di setiap ibukota kabupaten atau kotamadya, namun apabila
dianggap perlu, di tingkat kecamatan atau kota administratif dapat didirikan cabang lapas
dan cabang bapas. Selanjutnya, pembinaan warga binaan pemasyarakatan dilakukan di
lapas dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan dilakukan oleh bapas yang diatur
dalam Pasal 6 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Lapas
adalah tempat pelaksanaan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Dari
pengertian tersebut secara hakikat mempunyai kesamaan yaitu orang yang menghuni
Lapas berdasarkan putusan pengadilan, dan perbedaannya hal ini dapat di jelaskan oleh
Undang-Undang Pemasyarakatan, berdasarkan Pasal 1 ayat (7) dan ayat (8), Narapidana
adalah Terpidana atau seseorang yang dipidana berdasarkan putusan pengadilan yang
telah memperoleh kekuatan hukum tetap, yang menjalani pidana atau hilangnya
kemerdekaan di lapas.

Asosiasi Dosen Akuntansi Indonesia bersama Kalapas Kelas 11 A Salemba
mengadakan kegiatan Pengabdian Masyakarat Nasional ke X bertempat di Lapas Kelas II
A Salemba. Kegiatan ini mengambil topik “Merajut Kebersamaan: Membina

Kepribadian Dan Kemandirian Warga Binaan Lapas Melalui Penguatan Softskill Dan



Wirausaha Sebagai Upaya Perbaikan Kualitas Hidup Selama Dan Pasca Di Lapas Kelas
IT A Salemba Jakarta”. Topik ini diambil mengingat pentingnya menanamkan softskill
bagi masyarakat binaan lapas kelas II A Salemba, begitu juga dengan jiwa wirausaha
yang harus mereka miliki setelah keluar Lapas dan berbaur dengan masyarakat. Warga
Binaan Lapas tentunya akan keluar Lapas dan mencari pekerjaan di tengah-tengah
masyarakat. Permintaan dunia kerja terhadap kriteria calon pekerja dirasa semakin tinggi
saja. Dunia kerja tidak hanya memprioritaskan pada kemampuan akademik (hard skills)
yang tinggi saja, tetapi juga memperhatikan kecakapan dalam hal nilai-nilai yang melekat
pada seseorang atau sering dikenal dengan aspek soft skills. Kemampuan ini dapat
disebut juga dengan kemampuan non teknis yang tentunya memiliki peran tidak kalah
pentingnya dengan kemampuan akademik.

Menurut Elfindri dkk (2011: 67), soft skills didefinisikan sebagai berikut: Soft
skills merupakan keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok,
atau bermasyarakat, serta dengan Sang Pencipta. Dengan mempunyai soft skills membuat
keberadaan seseorang akan semakin terasa di tengah masyarakat. Keterampilan akan
berkomunikasi, keterampilan emosional, keterampilan berbahasa, keterampilan
berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan keterampilan spiritual. Lebih lanjut
lagi Elfindri dkk (2011: 175) berpendapat soft skills sebagai berikut: Semua sifat yang
menyebabkan berfungsinya hard skills yang dimiliki. Soft skills dapat menentukan arah
pemanfaatan hard skills. Jika seseorang memilikinya dengan baik, maka ilmu dan
keterampilan yang dikuasainya dapat mendatangkan kesejahteraan dan kenyamanan bagi
pemiliknya dan lingkungannya. Sebaliknya, jika seseorang tidak memiliki soft skills yang
baik, maka hard skills dapat membahayakan diri sendiri dan orang lain. Sedangkan
menurut Iyo Mulyono (2011: 99), “soft skills merupakan komplemen dari hard skills.
Jenis keterampilan ini merupakan bagian dari kecerdasan intelektual seseorang, dan
sering dijadikan syarat unutk memperoleh jabatan atau pekerjaan tertentu”. Aribowo
sebagaimana dikutip oleh Illah Sailah (2008: 17), menyebutkan soft skills sebagai
berikuti: Soft skills adalah keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain
(termasuk dengan dirinya sendiri). Atribut soft skills, dengan demikian meliputi nilai

yang dianut, motivasi, perilaku, kebiasaan, karakter dan sikap. Atribut soft skills ini
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dimiliki oleh setiap orang dengan kadar yang berbeda-beda, dipengaruhi oleh kebiasaan
berfikir, berkata, bertindak dan bersikap. Namun, atribut ini dapat berubah jika yang
bersangkutan mau merubahnya dengan cara berlatih membiasakan diri dengan hal-hal
yang baru. Dari berbagai definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa pada dasarnya soft
skills merupakan kemampuan yang sudah melekat pada diri seseorang, tetapi dapat
dikembangkan dengan maksimal dan dibutuhkan dalam dunia pekerjaan sebagai
pelengkap dari kemampuan hard skills. Keberadaan antara hard skills dan soft skills
sebaiknya seimbang, seiring, dan sejalan.

Berdasarkan Survey National Association of Colleges and Employee (NACE,
2002) dalam Elfindri dkk (2011: 156), terdapat 19 kemampuan yang diperlukan di pasar
kerja, kemampuan yang diperlukan itu dapat dilihat dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Daftar 19 Kemampuan yang Diperlukan di Pasar Kerja

Kemampuan Nilai Skor Klasifikasi Skills Ranking Urgensi
Komunikasi 4,69 Soft skill 1
Kejujuran/integritas 4,59 Soft skill 2
Bekerjasama 4,54 Soft skill 3
Interpersonal 4,5 Soft skill 4
Etos kerja yang baik 4,46 Soft skill 5
Motivasi/inisiatif 4.42 Soft skill 6
Mampu beradaptasi 4,41 Soft skill 7
Analitikal 4,36 Kognitif hard skill 8
Komputer 4,21 Psikomotor hard 9

skill

Organisasi 4,05 Soft skill 10
Orientasi detail 4 Soft skill 11
Kepemimpinan 3,97 Soft skill 12
Percaya diri 3,95 Soft skill 13
Sopan/beretika 3,82 Soft skill 14
Bijaksana 3,75 Soft skill 15
Indeks prestasi >3,00 3,68 Kognitif hard skill 16
Kreatif 3,59 Soft skill 17
Humoris 3,25 Soft skill 18
Kemampuan 3,23 Soft skill 19
Entreprenership

Sumber: Elfindri dkk, Soft Skills untuk Pendidik 13

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 16 dari 19 kemampuan yang diperlukan di
pasar kerja adalah aspek soft skills dan ranking 7 teratas ditempati oleh aspek soft skills
pula. Berdasarkan kenyataan inilah mengapa soft skills sangat penting diberikan dalam
proses pendidikan. Mulai dari kemampuan komunikasi sampai dengan kemampuan

entreprenership (kewirausahaan) diharapkan dapat diajarkan kepada warga binaan lapas

11



yang siap pakai di dunia kerja dan tidak hanya memiliki kemampuan hard skills saja
tetapi juga kemampuan soft skills. Bahkan hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh
Harvard University, Carnegie Foundation dan Stanford Research Center, Amerika Serikat
mengatakan bahwa “soft skill bertanggung jawab sebesar 85% bagi kesuksesan karir
seseorang, sementara hanya 15% disematkan kepada hard skill. Hal ini dikuatkan oleh
kajian yang dilakukan Depdiknas RI pada tahun 2009, yang menyatakan bahwa
“kesuksesan seseorang dalam pendidikan, 85% ditentukan oleh Soft Skills. Bahkan buku
Lessons from The Top yang ditulis oleh Thomas J. Neff dan James M. Citrin (1999),
mengatakan bahwa kunci sukses seseorang ditentukan oleh 90% soft skills dan hanya
10% saja yang ditentukan oleh hard skills.

Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa Inggris,
unternechmer dalam bahasa Jerman, ondernemen dalam bahasa Belanda. Sedangkan di
Indonesia diberi nama kewirausahaan.1 Kata entrepreneurship sendiri sebenarnya
berawal dari bahasa Prancis yaitu ,,entreprende” yang berarti petualang, pencipta, dan
pengelola usaha. Istilah ini diperkenalkan pertama kali oleh Richard Cantillon (1755).
Istilah ini makin populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B Say (1803) untuk
menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya ekonomis dari
tingkat produktivitas rendah ke tingkat yang lebih tinggi serta menghasilkan lebih banyak
lagi. Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan dalam
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.3 Definisi tersebut secara lebih luas
dikemukakan oleh Hisrich dalam Suryana, yang mengatakan bahwa kewirausahaan
adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda untuk menghasilkan nilai dengan
mencurahkan waktu dan usaha, diikuti penggunaan uang, fisik, risiko, dan kemudian
menghasilkan balas jasa berupa uang serta kepuasan dan kebebasan pribadi.4 Sementara
itu, Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan
inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki
kehidupan (usaha). Dalam definisi tersebut ditekankan bahwa wirausaha adalah orang
yang melihat adanya peluang kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk
memanfaatkan peluang tersebut. Sedangkan proses kewirausahaan adalah meliputi semua

kegiatan fungsi dan tindakan untuk mengejar dan memanfaatkan peluang dengan
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menciptakan suatu organisasi. Istilah wirausaha dan wiraswasta sering digunakan secara
bersamaan, walaupun memiliki substansi yang agak berbeda.

Pentingnya softskill dan keterampilan wirausaha tidak bisa dilebihkan, terutama
bagi mantan narapidana yang berusaha untuk memulai kembali kehidupan mereka di luar
penjara. Softskill seperti kemampuan komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik,
kemampuan bekerja dalam tim, dan manajemen waktu yang efisien, membentuk pondasi
yang kokoh untuk kesuksesan dalam kehidupan pribadi maupun profesional.
Keterampilan-keterampilan ini membantu mereka untuk membangun hubungan yang
baik dengan orang lain, mengelola konflik, dan bekerja secara produktif. Selain itu,
keterampilan wirausaha menjadi kunci dalam memberikan mereka kemandirian finansial.
Dengan mengembangkan keterampilan untuk merencanakan, memulai, dan mengelola
usaha mereka sendiri, mantan narapidana dapat menghindari ketergantungan pada
pekerjaan yang mungkin sulit mereka dapatkan setelah keluar dari penjara. Kemampuan
untuk berinovasi, mengatasi hambatan, dan mengelola risiko dalam dunia bisnis
memberikan mereka peluang untuk membangun kehidupan yang stabil dan mandiri
secara ekonomi, serta membantu mereka untuk menjadi kontributor positif bagi
masyarakat.

Dengan mengembangkan softskill dan keterampilan wirausaha, warga binaan
memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka secara signifikan, tidak
hanya selama masa penahanan, tetapi juga setelah mereka keluar dari penjara. Softskill
seperti kemampuan komunikasi yang baik, keterampilan kepemimpinan, kerja tim yang
efektif, dan manajemen waktu yang efisien memungkinkan mereka untuk berinteraksi
secara lebih positif dengan lingkungan sekitar, baik di dalam maupun di luar penjara.
Selain itu, dengan keterampilan wirausaha yang mereka kembangkan, mereka dapat
menciptakan peluang baru untuk diri mereka sendiri, mengurangi ketergantungan pada
pekerjaan yang mungkin sulit diperoleh, dan meningkatkan pendapatan mereka secara

mandiri.

B. PERMASALAHAN MITRA
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Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa setiap warga Negara berhak atas kesempatan yang
seluas-luasnya untuk mengikuti pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan tanpa terkecuali. Hak untuk memperoleh pendidikan juga
merupakan hak bagi seorang anak dan tidak ada perbedaan antara anak laki-laki
dan perempuan. Selain itu, setiap anak berhak memperoleh pendidikan tidak
terkecuali bagi anak yang sedang menghadapi atau mengalami masalah dengan
hukum atau anak pidana, sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak.

Hak untuk memperoleh pendidikan bagi anak yang berhadapan dengan hukum
juga ditegaskan di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1997
tentang Pengadilan Anak, Pasal 60 ayat (1) Anak Didik Pemasyarakatan ditempatkan di
Lembaga Pemasyarakatan Anak yang harus terpisah dari orang dewasa; ayat (2)
Anak yang ditempatkan di lembaga sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
berhakmemperoleh pendidikan dan latihan sesuai dengan bakat dan kemampuannya serta
hak lain berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (Pkbm) Lapas Klas Ii A SalembaPusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan bentuk satuan pendidikan non
formal yang penyelenggaraan pendidikannya dilakukan diluar sekolah. PKBM
diselenggarakan sebagai tempat bagi warga untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dengan memanfaatkan sarana prasarana dan segala potensi yang ada
di sekitar lingkungan kehidupan masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf
hidupnya. PKBM merupakan pusat kegiatan belajar masyarakat, karena
menyediakan berbagai macam jenis pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, seperti : Kejar Paket A, Kejar Paket B, Kejar Paket C, Kursus-kursus, dan
jenis pendidikan lainnya. Penyelenggara dan pengelola PKBM adalah masyarakat,
karena PKBM merupakan swadaya masyarakat tetapi juga difasilitasi pemerintah
dalam hal ini oleh Departemen Pendidikan Nasional melalui Sudin Pendidikan Luar
Sekolah (PLS) di tingkat propinsi atau kabupaten/kota. PKBM merupakan tindak lanjut

dari gagasan Community Learning Centre yang telah dikenal di Indonesia sejak tahun
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enam puluhan. Secara kelembagaan di Indonesia nama PKBM dimulai pada tahun
1998 sejalan dengan upaya untuk memperluas kesempatan masyarakat memperoleh
layanan pendidikan, Sudjana (2003: 2). PKBM merupakan suatu tempat kegiatan
pembelajaran masyarakat yang terfokus padapemberdayaan masyarakat melalui
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan belajar dan potensi masyarakat dalam
mencapai kemajuan pendidikan, ekonomi, sosial budaya dan aspek-aspek kehidupan
lainnya. Hal ini mencerminkan PKBM berfungsi sebagai: 1) melakukan kegiatan
pembelajaran; 2) melakukan koordinasi dalam memanfaatkan potensi masyarakat; 3)
menyajikan informasi; 4) sarana pertukaran informasi dan peningkatan pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai-nilai tertentu bagi warga masyarakat yang
membutuhkan.Karena hal tersebut, PKBM memiliki program-program pendidikan
diantaranya program pendidikan kesetaraan, program pendidikan keaksaraan,
program pendidikan anak usia dini, program pendidikan kecakapan hidup dan
program pendidikan kepemudaan.

Lapas sering menjadi lingkungan yang menantang bagi para narapidana untuk
mengembangkan kepribadian dan keterampilan yang positif. Kurangnya akses terhadap
pendidikan dan pelatihan, serta minimnya dorongan untuk pertumbuhan pribadi, menjadi
kendala utama dalam proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Dalam banyak kasus,
kondisi di dalam penjara sering kali menekankan aspek kontrol dan kepatuhan daripada
pengembangan pribadi yang holistik. Akibatnya, banyak narapidana kesulitan
memperoleh keterampilan yang dapat membantu mereka membangun kehidupan yang
lebih baik setelah keluar dari penjara. Dengan terbatasnya kesempatan untuk belajar dan
berkembang, mereka mungkin cenderung kembali ke pola perilaku yang merugikan
setelah dibebaskan. Oleh karena itu, penting untuk memberikan program-program yang
memperkuat aspek-aspek positif kepribadian dan memberikan pelatihan yang bermanfaat
untuk membantu mereka memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam
kehidupan setelah masa penahanan.

Setelah keluar dari Lapas, banyak warga binaan menghadapi tantangan besar
dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan di luar penjara. Kesulitan sering muncul

dalam menemukan pekerjaan yang layak dan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.
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Selain itu, membangun kembali hubungan sosial yang sehat juga bisa menjadi sulit,
karena stigma masyarakat terhadap mantan narapidana seringkali membuat mereka
dijauhi atau sulit diterima kembali. Masalah keuangan juga menjadi perhatian, dengan
banyaknya hambatan dalam mengelola keuangan mereka dengan baik. Tanpa dukungan
yang memadai dan kesempatan untuk mendapatkan pelatihan lanjutan atau bantuan
reintegrasi, risiko keterjeratan dalam lingkaran kriminal dan kembali ke pola perilaku
negatif dapat meningkat. Oleh karena itu, penting bagi mantan narapidana untuk
mendapatkan bimbingan dan dukungan yang memadai agar mereka dapat sukses
memulai kehidupan baru dan menghindari kembali ke jalur kriminal. Berdasarkan
analisis situasi di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan mitra dalam hal ini warga
binaan lapas kelas II A Salemba Jakarta adalah sebagai berikut: “Bagaimana cara agar
masyarakat warga binaan Lapas Kelas II A Salemba Jakarta memiliki Kemandirian dan
Kemampuan Soft Skill serta memiliki jiwa wirausaha selama di Lapas atau juga pasca di

Lapas ketika menghadapi masyarakat luar dan menyikapi tantangan kerja di luar lapas.

C. TUJUAN

Adapun tujuan dilakukannya Pengabdian Masyarakat Nasional ADAI ke X ini
adalah agar “masyarakat warga binaan Lapas Kelas II A Salemba Jakarta memiliki
Kemandirian dan Kemampuan Soft Skill serta memiliki jiwa wirausaha selama di Lapas
atau juga pasca di Lapas ketika menghadapi masyarakat luar dan menyikapi tantangan
kerja di luar lapas.”

1. Melakukan pelatihan/ penyuluhan untuk meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan
diri untuk melihat potensi yamng ada di dalam diri sendiri serta memotivasi warga
binaan pemahaman tentang pentingnya Pelatihan Kewirausahaan, Bisnis Digital, dan
Pemahaman pentingnya Media Sosial untuk Meningkatkan pengetahuan.

2. Melakukan pelatihan/ penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman strategi marketing
dan branding yang diharapkan dapat diterapkan ketika warga binaan keluar dari Lapas.

3. Melakukan pelatihan tentang manajemen kewirausahaan untuk membangun bisnis

berkelanjutan dan inovatif agar dapat digunakan warga binaan ketika keluar dari lapas
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dan memahami betapa Pentingnya pengetahuan kewirausahaan untuk membangun

usaha baru.

BABII
TARGET DAN LUARAN

A. TARGET

Adapun solusi atas permasalahan mitra, maka kami tim Pengabdian Kepada

Masyarakat ke X ADAI akan melakukan hal sebagai berikut:

1. Tim memberikan bimbingan teknis tentang pentingnya memiliki dan menanamkan
jiwa kemandirian dan Kemampuan Soft Skill bagi warga binaan lapas kelas II
Salemba Jakarta.

2. Tim melakukan simulasi dengan seluruh warga binaan lapas dalam menyusun
laporan keuangan usaha dagang untuk menentukan modal dan harga jual produk.

Bagaimana cara agar masyarakat warga binaan Lapas Kelas II A Salemba Jakarta
memiliki Kemandirian dan Kemampuan Soft Skill serta memiliki jiwa wirausaha selama

di Lapas atau juga pasca di Lapas ketika menghadapi masyarakat luar dan menyikapi

tantangan kerja di luar lapas.

B. LUARAN

Selain itu luaran ilmiah yang diharapkan melalui kegiatan pengabdian ini adalah
sebagai berikut :

Tabel 2.1 Jenis Luaran
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No JenisLuaran IndikatorCapaian

1 | Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Published

2 | Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Ada

3 | Peningkatan kemandirian pada mitra yang bergerak Ada
dalam bidang bisnis

4 | Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada

5 | Peningkatan pemahaman dan keterampilan warga Ada
binaan lapas

6 | Peningkatan pemahaman softskill masyarakat binaan Ada
lapas

7 | Jasa, model, rekayasasosial, sistem, produk/barang TidakAda

8 | Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, Tidak ada
hakcipta, merek dagang, rahasia dagang, desain
produk industry, perlindungan varietas tanaman,
perlindungan topografi

9 | Bahan ajar Tidak Ada
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

A. METODE YANG DITAWARKAN:

Pelatihan diselenggarakan dengan ceramah, tanya jawab, dan praktik.

1. Ceramah dan tanya jawab
a. Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi tentang pentingnya memiliki

dan menanamkan jiwa kemandirian dan Kemampuan Soft Skill bagi warga
binaan lapas kelas II Salemba Jakarta.

b. Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi tentang pentingnya memiliki
dan menanamkan jiwa kemandirian dan Kemampuan Wirausaha bagi warga
binaan lapas kelas II Salemba Jakarta.

2. Praktik
Pada sesi terakhir ini, warga binaan Lapas Kelas IIA Salemba dilatth menyusun
laporan keuangan untuk perusahaan dagang, hal ini dilakukan mengingat wargaan
binaan lapas harus memahami laporan keuangan ketika nantinya mereka membuka
usaha di luar lapas.

3. Tim memberikan bimbingan teknis tentang pentingnya memiliki dan menanamkan
jiwa kemandirian dan Kemampuan Soft Skill bagi warga binaan lapas kelas II
Salemba Jakarta.

4. Tim melakukan simulasi dengan seluruh peserta untuk menentukan modal dan harga

jual produk.
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B. KETERKAITAN KEGIATAN

Kegiatan ini melibatkan beberapa unsur yang ada di Lapas Kelas II A Salemba,

diantara adalah :

1.

C.

2
3.
4

Pegawai Lapas
Sipir
Warga Binaan Lapas

Dosen Akuntansi

RANCANGAN EVALUASI

Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara mengukur keberhasilan

kegiatan dengan menetapkan tolak ukur sbb :

1.

Meningkatnya rasa Kepribadian dan Kemandirian warga binaan Lapas dalam
Memperbaiki Kualitas Hidup Selama Dan Pasca Di Lapas Kelas II A Salemba
Jakarta.

Meningkatnya pengetahuan Penguatan Softskill warga binaan Lapas dalam
Memperbaiki Kualitas Hidup Selama Dan Pasca Di Lapas Kelas II A Salemba
Jakarta.

Meningkatnya pengetahuan Penguatan Kewirausahaan warga binaan Lapas dalam
Memperbaiki Kualitas Hidup Selama Dan Pasca Di Lapas Kelas II A Salemba
Jakarta.

Keberhasilan dalam penguasaan dan praktek Laporan Keuangan perusahaan dagang
tentang harga pokok produk (dibuktikan dengan peserta mampu menyusun harga

pokok penjualan sesuai formula yang ada).
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PENANDATANGANAN PERJANIIAN KERJASAMA
ASOSIASI DOSEN AKUNTANSI INDONESIA [ADAI]
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Gambar 1. Penandatangan MoU antara ADAI dan Lapas Kelas II A Salemba
Jakarta
Ketua DPP ADAI Dr. Arfan Ikhsan Lubis, SE.,M.Si dan Beni Hidayat., Amd.IP., SH.,
M.Si
disaksikan oleh Sekretaris DPP ADAI Dr. Ngatimin., M.Si

Gambar 2. MoU ADAI dan Lapas Kelas II A Salemba Jakarta
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BAB 1V

HASIL LUARAN

22



A. KEPRIBADIAN

Menurut Psikologi Modern kepribadian adalah organisasi yang dinamis dari
sistem psikofisisi individu yang menentukan penyesuaian dirinya terhadap lingkungannya
secara unik. 21John Milton Yinger mengatakan bahwa kepribadian adalah keseluruhan
dari perilaku seseorang dengan sistem kecenderungan tertentu yang berinteraksi atau
berhubungan dengan serangkaian situasi. Jadi, bisa disimpulkan bahwa kepribadian
adalah suatu perpaduan yang utuh antara sikap, sifat, pola pikir, emosi, serta juga nilai-
nilai yang mempengaruhi individu tersebut agar berbuat sesuatu yang benar sesuai
dengan lingkungannya. Kepribadian adalah metode berfikir manusia terhadap realita.
Kepribadian juga merupakan kecenderungan-kecenderungan terhadap realita. Dan
dengan arti yang lain, kepribadian manusia adalah pola pikir (,,aqliyah) dan pola jiwa (an-
nafsiyah).

Sedangkan menurut Engel, Blackwell dan Miniard sebagaimana dikutip oleh
Amirullah, kepribadian adalah sebagai karakteristik psikologi yang berbeda dari
seseorang yang menyebabkan tanggapan relatif konsisten. Konsumen yang memandang
dirinya sebagai manusia yang berkepribadian tinggi tentu menginginkan produk yang
sesuai dengan kepribadian itu sendiri. Roucek dan Warren mendefinisikan kepribadian
sebagai organisasi faktor-faktor biologis, psikologis, serta juga sosiologis yang mendasari
perilaku individu. Faktor-faktor biologis tersebut meliputi keadaan fisik, watak, seksual,
sistem saraf, proses pendewasaan individu yang bersangkutan dan juga kelainan-kelainan
biologis lainnya. Adapun faktor psikologis tersebut meliputi unsur tempramen, perasaan,
kemampuan belajar, keinginan, keterampilan dan lain sebagainya. Faktor sosiologis yang
mempengaruhi kepribadian seseorang individu tersebut dapat berupa proses dari
sosialisasi yang diperoleh sejak kecil. Koentjaraningrat mengungkapkan bahwa
kepribadian adalah susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang menentukan perbedaan
tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu itu. Istilah kepribadian juga berarti ciri-
ciri watak seorang individu yang konsisten, yang memberikan kepadanya suatu identitas
sebagai individu yang khusus.

Istilah kepribadian berasal dari bahasa Latin “persona”, atau topeng yang dipakai

orang untuk menampilkan dirinya pada dunia luar, tetapi psikologi memandang
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kepribadian lebih dari sekedar penampilan luar. Jess Feist &Gregory J. Feist (2009: 86)

mengatakan bahwa “Kepribadian mencakup sistem fisik dan psikologis meliputi perilaku

yang terlihat dan pikiran yang tidak terlihat, serta tidak hanya merupakan sesuatu, tetapi
melakukan sesuatu. Kepribadian adalah substansi dan perubahan, produk dan proses serta
struktur dan perkembangan”. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Gardon Allport

(1951) dalam Inge Hatugalung (2007: 1) bahwa kepribadian adalah organisasi dinamis

dalam individu sebagi system psikofisik yang menentukan caranya yang khas dalam

menyeseuaikan diri terhadap lingkungan. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2003:

136) kepribadian merupakan keterpaduan antara aspek-aspek kepribadian, yaitu aspek

psikis seperti aku, keceerdasan, bakat, sikap, motif, minat, kemampuan, moral, dan aspek

jasmaniah seperti postur tubuh, tinggi dan berat badan, indra, dll.

Salah satu kata kunci dari definisi kepribadian adalah ,,penyesuaian diri®.
Penyesuaian diri merupakan suatu proses pengharmonisan diri dengan lingkungan.
Penyesuaian ini dapat berarti penguasaan, yakni kemampuan individu dalam membuat
rencana dan mengorganisasi respon-respon yang sedemikian rupa, sehingga bisa
mengatasi segala macam konflik, kesulitan, dan frustasi secara efisien. Dalam
penyesuaian diri menghadapi berbagai masalah tersebut, tidak semua orang mampu
menyesuaikan diri secara sehat. E.B Hurlock mengemukakan bahwa penyesuaian yang
sehat atau kepribadian yang sehat ditandai dengan karakteristik seperti :

a. Mampu menilai diri secara realistik, maksudnya adalah individu yang kepribadiaannya
sehat mampu menilai dirinya sebagaimana apa adanya, baik kelebihan atau
kekurangan yang menyangkut kemampuan dan fisik (postur tubuh, wajah, keutuhan
anggota tubuh).

b. Mampu menilai situasi secara realistik, dalam hal ini individu dapat menghadapi
situasi atau kondisi kehidupan secara realistik dan mau menerimanya secara wajar.

c. Mampu menilai keberhasilan atau prestasi yang diperoleh secara realistik, yakni
apabila memperoleh keberhasilan tidak menjadikannya angkuh atau mengalami
superiority complex. Apabila mendapatkan kegagalan, ia tidak mereaksinya dengan

cara frustasi, tetapi disikapi dengan penuh optimistik.
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. Menerima tanggung jawab, yakni individu yang mempunyai keyakinan terhadap
kemampuannya dalam mengatasi masalah-masalah dalam hidup.

. Kemandirian, dalam hal ini individu memiliki sikap mandiri dalam cara berfikir,
bertindak, mengambil keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta
menyesuaikan diri secara konstruktif dengan norma yang berlaku dilingkungannya.

. Mengontrol emosi, maksudnya adalah individu yang merasa nyaman dengan emosinya
akan dapat menghadapi situasi stres, frustasi atau depresi secara positif dan konstruktif
dan tidak bersifat destruktif (merusak).

. Berorientasi pada tujuan, yaitu setiap orang memiliki tujuan yang hendak dicapai.
Namun dalam merumuskan tujuan tersebut, ada yang realistik dan tidak. Individu yang
sehat kepribadiannya dapat merumuskan tujuannya berdasarkan pada pertimbangan
secara matang dan tidak ada unsur paksaan dari luar, kemudian dia berusaha untuk
mencapai tujuan tersebut dengan mengembangkan kepribadian dan keterampilan.

. Berorientasi keluar, Diantara sifat-sifat tersebut adalah mampu menghargai dan
menilai orang lain seperti dirinya, merasa nyaman dan terbuka terhadap orang lain,
serta tidak membiarkan dirinya dimanfaatkan untuk menjadi korban orang lain dan

tidak mengorbankan orang lain karena kekecewaan dirinya.

i. Penerimaan sosial, maksudnya ialah individu dinilai positif oleh orang lain apabila ia

mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial, dan memiliki sikap bersahabat dalam

membangun hubungan dengan orang lain.

j. Memiliki filsafat hidup, yakni individu akan mengarahkan hidupnya berdasarkan

filsafat hidup yang berakar dari keyakinan agama.

. Berbahagia, individu dengan kepribadian sehat akan merasakan kebahagiaan karena
didukung oleh faktor-faktor seperti achievement (pencapaian prestasi), acceptance
(penerimaan dari orang lain) dan affection (perasaan dicintai atau disayangi orang lain).

Adapun mengenai kepribadian yang tidak sehat ditandai dengan karakteristik

seperti mudah marah (tersinggung), menunjukkan kekhawatiran, sering merasa tertekan

(stress atau bahkan depresi), bersikap kejam yakni adanya perasaan senang untuk

mengganggu orang lain atau binatang, dan ketidakmampuan untuk menghindar dari

perilaku menyimpang meskipun sudah diperingati atau dihukum, serta mempunyai
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kebiasaan berbohong, hiperaktif, bersikap memusuhi semua bentuk otoritas, senang
mengkritik atau mencemooh orang lain, sulit tidur, kurang memiliki rasa bertanggung
jawab, sering mengalami pusing kepala, kurang memiliki kesadaaran untuk menaati
agama, bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan, dan kurang bergairah dalam

menjalani kehidupan.
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Gambar 3. Foto Kegiatan Panitia PkM ADAI dan Sipir Lapas Kelas II A
Salemba Jakarta
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Gambar 4. Foto Narasumber PkM offline
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Gambar 6. Foto Narasumber dan Moderator PKkM offline

B. KEMANDIRIAN

Istilah “kemandirian” berasal dari kata dasar “diri” yang mendapat awalan “ke”

dan akhiran “an”, kemudian membentuk satu kata keadaan atau kata benda. Karena
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kemandirian berasal dari kata “diri”, maka pembahasan mengenai kemandirian tidak bisa
lepas dari pembahasan tentang perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl
Rogers di sebut dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti dari kemandirian.
Istilah kemandirian menunjukan adanya kepercayaan akan sebuah kemampuan
diri dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan dari orang lain. Individu yang mandiri
sebagai individu yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya, mampu
mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan kreatif, tanpa mengabaikan
lingkungan disekitarnya. Menurut beberapa ahli “kemandirian” menunjukan pada
kemampuan psikososial yang mencakup kebebasan untuk bertindak, tidak tergantung
dengan kemampuan orang lain, tidak terpengaruh lingkungan, dan bebas mengatur

kebutuhanya sendiri.

Gambar 7. Foto Peserta (Warga Binaan Lapas) PkM offline

Steinberg (2002) mengatakan kemandirian adalah kemampuan individu dalam
bertingkah laku, merasakan sesuatu, dan mengambil keputusan berdasarkan kehendaknya
sendiri. Mandiri merupakan salah satu ciri utama kepribadian yang dimiliki oleh
seseorang yang telah dewasa dan matang. Mandiri merupakan keadaan seseorang yang
telah mampu berdiri sendiri serta tidak bergantung pada orang lain. Namun, seorang
individu tidak dengan mudah begitu saja untuk dapat mencapai sifat kemandirian.
Seseorang harus melalui proses-proses tertentu untuk dapat mencapai kemandirian.

Steinberg (2002) mengatakan kemandirian merupakan kemampuan individu untuk
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bertingkah laku secara seorang diri. Awal kemandirian individu dimulai pada masa

remaja. Pada masa ini, ketergantungan seorang individu terhadap orang tuanya yang

merupakan simbol dari masa kanak-kanak mulai terlepas. Kemandirian merupakan salah
satu indikator kedewasaan seseorang yang ditandai dengan kemampuannya dalam
melakukan segala sesuatu sendiri tanpa harus bergantung dengan orang lain. Monks

(2006) mengatakan bahwa orang yang mandiri akan memperlihatkan perilaku yang

eksploratif, mampu mengambil keputusan, percaya diri, dan kreatif. Selain itu juga

mampu bertindak kritis, takut berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan dalam melakukan
aktifitasnya, dan mampu menerima realitas. Kebutuhan untuk memiliki kemandirian

dipercaya sebagai hal yang penting dalam memperkuat motivasi individu, Chaplin (2005)

kemandirian adalah kebebasan individu manusia untuk memilih, untuk menjadi kesatuan

yang bisa memerintah, menguasai dan menentukan dirinya sendiri. Kartadinata (dalam

Ali & Asrori, 2010) kemandirian yang sehat adalah sesuai dengan hakikat manusia paling

dasar, perilaku mandiri adalah perilaku memelihara hakikat eksistensi diri. Oleh sebab itu,

kemandirian bukanlah hasil dari proses internalisasi aturan otoritas, melainkan suatu
proses perkembangan diri sesuai dengan hakikat eksistensi manusia. Berdasarkan
pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan kemandirian adalah kebutuhan untuk bebas
dari dominasi orang lain. Kebutuhan ini meliputi perilaku-perilaku yang ditujukan untuk
meraih kebebasan membuat pilihan, bergantung pada diri sendiri, mencapai tujuan-tujuan
tanpa bantuan dari orang lain dan lebih bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.

Aspek-aspek kemandirian menurut Steinberg (2002) kemandirian merupakan
bagian dari pencapaian otonomi diri pada remaja. Untuk mencapai kemandirian pada
remaja melibatkan tiga aspek yaitu:

1. Aspek kemandirian emosional (emotional autonomy), yaitu aspek kemandirian yang
berkaitan dengan perubahan hubungan individu, terutama dengan orang tua. Individu
mampu melepaskan ketergantungannya dengan orang tua dan dapat memenuhi
kebutuhan kasih sayangnya tanpa adanya andil dari orang tua.

2. Aspek kemandirian tingkah laku (behavioral autonomy), yaitu kemampuan

untukmembuat suatukeputusan sendiri dan menjalankan keputusan tersebut. Individu
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tersebut mampu menjalankan kehidupan sehari-hari sesuai dengan tingkah laku
pribadinya masing-masing.

3. Aspek kemandirian nilai (value autonomy), yaitu memiliki seperangkat prinsip-prinsip
tentang mana yang benar dan mana yang salah, mengenai mana yang penting dan
mana yang tidak penting. Individu dapat melakukan hal-hal sesuai dengan
pendiriannya dan sesuai dengan penilaiannya tentang perilaku tersebut. Berdasarkan
tiga aspek kemandirian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek kemandirian
terbagi menjadi tiga aspek, yaitu aspek kemandirian emosional (emotional autonomy),
aspek kemandirian tingkah laku (behavioral autonomy), dan aspek kemandirian nilai
(value autonomy).

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan kemandirian menurut Hulock terdiri dari empat faktor,
yaitu pola asuh orang tua, jenis kelamin, urutan kelahiran dalam keluarga dan ukuran
keluarga. Sedangkan menurut Ali dan Asrori faktor-faktor kemandirian terdiri dari empat
faktor, yaitu gen atau keturunan orang tua, pola asuh orang tua, sistem pendidikan

sekolah, dan sistem kehidupan di masyarakat.

C. SOFTSKILL

Kegagalan membangun kerjasama antarinduvidu dan memberdayagunakan
pengetahuan, umumnya bukan disebabkan oleh kendala pengetahuan teknik. Penyebab
utama kegagalan ini adalah rendahnya keterampilan komunikasi antarindividu, serta
lemahnya kemampuan individu memanfaatkan alat-alat dan metode untuk mengelola
pekerjaannya. Keseluruhan kemampuan itulah yang disebut dengan soft skill. Soft skill
adalah keterampilan sosial untuk berinteraksi dengan orang lain dan mengelola
pekerjaannya. Soft skill dikembangkan dari nilai-nilai, prinsip-prinsip, serta diterapkan
dalam bentuk keterampilan, yang mencakup keterampilan berkomunikasi, bernegosiasi,
menjual, melayani pelanggan, pemecahan masalah, dan lain-lain. Soft skill menjadi
sarana untuk menerapkan hard skill, yaitu keahlian teknis dan pengetahuan konsep
teoritis. Soft skill tidak dapat menggantikan hard skill. Namun, soft skill akan

memberdayakannya sehingga dapat diterapkan secara optimal. Yang dimaksudkan
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dengan “soft skill” (yang lebih sering merujuk pada orang yang memiliki keterampilan)
Kita hanya berpatokan, mereka yang disebut trampil adalah orang-orang yang kita
butuhkan untuk mengerjakan sesuatu secara teknis. Ketika kita membutuhkan mereka,
atau ketika mereka membutuhkan sesama maka tentu saja mereka harus berhubungan
satu sama lain melalui komunikasi, memberikan pendapat, mendengarkan orang lain,
berdiskusi, membangun kerja sama dalam tim, memecahkan masalah, atau memberikan
kontribusi ide dalam pertemuan, serta menyumbang sesuatu bagi penyelesaian konflik.
Tidaklah mengherankan bila para pemimpin pada semua tingkatan organisasi sering
bergantung pada orang-orang yang mempunyai kemampuan dan keterampilan untuk
melaksanakan tugas tertentu. Tugas pemimpin adalah memberikan motivasi, memberikan
contoh hidup dan telatan, membangun tim kerja, memfasilitasi pertemuan, mendorong
lahirnya inovasi baru, menerima masukan untuk memecahkan masalah, membuat
keputusan, menyusun perencanaan, mendelegasikan wewenang, memberikan intruksi,
dan membina karyawan. semua tugas pemimpin ini selain mengajarkan keterampilan juga
membangun perilaku kerja tertentu yang sepatutnya tersusun dalam sebuah program.
Sebagaimana telah diuraikan terdahulu bahwa “soft skill” (yang lebih sering merujuk
pada orang yang mempunyai keterampilan tertentu) untuk menjalankan semua prosedur
sistem tertentu. Pada umumnya orang sering memaksudkan “software” sebagai perangkat
lunak yang dalam artian yang lebih khas adalah sumber daya manusia yang dapat
memiliki “soft skill” tertentu.

Soft skill dapat bermanfaat bagi siapa saja, baik dalam bisnis maupun kehidupan
sosial. Manfaat terbesar soft skill adalah untuk mendukung profesional peningkatan nilai
ekonomis melalui kemampuannya membuat produk dan jasa terbaik, merancang proses
bisnis paling efisien, memperbesar pangsa pasar, dan meningkatkan nilai perusahaan.
Soft skill dikembangkan untuk diri pribadi dan orang lain melalui interaksi antarpibadi.
Keterampilan berinteraksi antarpribadi yang tidak dibarengi keterampilan membangun
diri sendiri, menjadikan seseorang lebih banyak bergantung pada orang lain, baik secara
emosional maupun dalam menunaikan tanggung jawabnya. Keterampilan ini bisa

dikuasai melalui aktivitas latihan dan pengulangan. Pembangunan sikap dan keterampilan
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serta penerapannya pada diri sendiri dan orang lain menghasilkan model yang mematakan

soft skill atas beberapa bagian berikut.

1. Nilai-Nilai profesional, yaitu hal-hal yang penting dan berguna untuk menjadi

pedoman bagi pengembangan soft skill profesional.

2. Prinsip-prinsip soft skill, yaitu kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir dan

bertindak bagi bagi penerapan soft skill profesional.

3. Keterampilan pribadi, yaitu kecakapan untuk membangun kekuatan mental,

mengembangkan diri, dan menggerakkannya untuk mencapai sasaran-sasaran pribadi.

4. Keterampilan antarpribadi, yaitu kecakapan berinteraksi dengan orang lain dan

mengembangkannya untuk mencapai sasaran-sasaran pribadi.

5. Keterampilan organisasi, yaitu kecakapan untuk memberdayakan, membangun kerja

sama, dan menciptakan nilai bagi organisasi.

Model soft skill mematakan nilai-nilai profesional, prinsip-prinsip soft skill,
keterampilan pribadi, keterampilan antarpribadi, dan keterampilan organisasi yang
bermanfaat memberikan nilai tambah bagi para profesional. Model soft skill menyajikan
suatu kerangka penguasaan nilai-nilai, prinsipprinsip, dan keterampilan-keterampilan
yang dapat membekali seorang profesional memiliki keahlian soft skill secara
menyeluruh. Penguasaan soft skill dilakukan secara perlahan. mulai dari pemahaman
nilai-nilai profesional dan penyadaran pentingnya prinsip-prinsip soft skill sebagai dasar
soft skill.

Keahlian soft skill harus berperan dalam menciptakan nilai ekonomis. Soft skill
tersebut perlu mengikuti suatu model penciptaan nilai yang menggambarkan suatu nilai
dapat dihasilkan. Model penciptaan nilai terdiri dari tiga faktor yaitu;

1. Soft skill penciptaan nilai merupakan sikap dan kecakapan yang mendorong
penciptaan nilai melalui peningkatan nilai barang atau jasa bagi pelanggan.
Penerapannya adalah pelayanan kepada orang lain, tindakan menabur, pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan, penjualan, dan kinerja organisasi.

2. Soft skill pembesaran nilai merupakan sikap dan kecakapan yang berpotensi
mendorong penggandaan nilai dengan menarik penerima manfaat, atau kemampuan

meningkatkan nilai suatu produk/jasa bagi pembeli. Soft skill pendorong pembesaran

32



nilai antara lain sikap kerendahan hati bagi orang lain, welas asih, motivasi, teknik
presentasi, dan kepmimpinan. Soft skill pendorong peningkatan nilai produk/jasa
antara lain keterampilan belajar, teknik negosiasi, dan pelayanan pelanggan.

3. Soft skill pelanggengan nilai merupakan sikap dan kecakapan yang mendorong
keberlangsungan penciptaan nilai bagi pelanggan dan memeroleh imbalan. Soft skill
yang mendorong pelanggengan nilai meliputi integritas, menghargai, mengelola stres,
membangun hubungan, dan coaching secara berkelanjutan.

Soft skill memiliki beberapa prinsip yaitu:
a. Prinsip setiap orang berhak dihargai

Soft skill perlu berdasarkan pada prinsip yang mendorong hubungan yang
harmonis dengan orang lain. Prinsip yang mendorong harmonisasi dengan dengan orang
lain adalah menghargai orang lain. Untuk menghargai, tidak diperlukan suatu alasan.

Setiap manusia memiliki hak untuk dihargai. Sikap atau tindakan yang tidak menghargai

orang lain akan menimbulkan konflik.

b. Prinsip membangun kedamaian hati dengan weles asih

Soft skill perlu berdasarkan pada prinsip yang menciptakan kenyamanan
seseorang dengan dirinya sendiri dan orang lain. Prinsip yang menciptakan kebahagiaan
ini adalah berwelas asih. Welas asih membuat seseorang mengasihi kekurangan dan
kelemahan orang lain serta dirinya sendiri. Bersikap welas asih kepada orang lain bukan
hanya memberikan manfaat pada orang lain, namun yang terpenting adalah memberikan
kebahagiaan bagi diri sendiri.

c. Prinsip menabur dan menuai

Soft skill perlu berdasarkan pada prinsip yang memenuhi hubungan sebab akibat
untuk mendorong profesional berupaya memeroleh imbalan. Prinsip yang memenuhi
hubungan sebab akibat ini adalah menabur dan menuai. Tindakan dan sikap menabur
kebaikan akan menuai kebaikan pula. Demikian bekerja keras untuk memeroleh imbalan.

Prinsip-prinsip soft skill tersebut mendukung penerapan soft skill profesional.

Memperhatikan prinsip-prinsip yang hakiki mendorong soft skill dimanfaatkan untuk

tujuan-tujuan yang baik sehingga memberikan kebaikan bagi para profesional. Adapun

soft skill keterampilan pribadi memberdayakan diri pribadi seorang profesional secara
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menyeluruh dengan mengembangkan mentalitas untuk mengatasi hambatan psikologis
dan kompetensi untuk mengatasi permasalahan pekerjaannya. Soft skill juga merupakan
aset tidak berwujud yang dimiliki manusia. Soft skill tidak menghasilkan nilai secara
langsung, namun melalui penciptaan nilai tambah pada produk atau jasa. Soft skill
sebagai aset tidak berwujud tersebut menjadi bernilai ketika berguna untuk menghasilkan
pendapatan. Agar bermanfaat, soft skill perlu diterapkan untuk mendukung usaha yang

menghasilkan nilai melalui produk atau jasa bagi orang lain.

D. KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaan secara umum adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu
yang baru atau kreatif dan berbeda (inovatif) yang bermanfaat dalam memberikan nilai
lebih. Kewirausahaan adalah kemampuan manajer resiko (risk manager) dalam
mengoptimalkan segala sumber daya yang ada, baik itu materil, intelektual, waktu, dan
kemampuan kretivitasnya untuk menghasilkan suatu produk atau usaha yang berguna
bagi dirinya dan bagi orang lain. Tiap orang tertarik kepada kewirausahaan kerena
berbagai imbalan yang dapat dikelompokkan dalam tiga kategori dasar : Laba, Kebebasan,
dan kepuasan dalam menjalani hidup serta mampu melakukan gebrakangebrakan baru
yang orang lain belum melakukan. Joko Untoro (2012) bahwa kewirausahaan adalah
suatu keberanian untuk melakukan upaya upaya memenuhi kebutuhan hidup yang
dilakukan oleh seseorang, atas dasar kemampuan dengan cara manfaatkan segala potensi
yang dimiliki untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.
Dalam buku Entrepreneurial Finance oleh J. Leach Ronald Melicher (2009) bahwa
kewirausahaan adalah sebuah proses dalam merubah ide menjadi kesempatan komersil
dan menciptakan nilai (harga) “Process of changing ideas into commercial opportunities

and creating value”

E. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Kepribadian Warga Binaan Lapas

Hasil dari kegiatan Kegiatan Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh Asosiasi
Dosen Akuntansi Indonesia (ADAI) dapat meningkatkan kepribadian warga binaan lapas

melalui pengembangan softskill dan pembinaan moral dan etika merupakan langkah
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penting dalam memperbaiki kualitas hidup mereka. Melalui pelatihan dan workshop di
dalam lapas, softskill seperti komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, dan manajemen
waktu dapat ditingkatkan secara signifikan. Para peserta dapat belajar bagaimana
berinteraksi secara efektif dengan orang lain, memimpin dengan integritas, bekerja sama
dalam tim, dan mengelola waktu mereka dengan lebih efisien. Dengan demikian, mereka
tidak hanya memperoleh keterampilan yang berguna untuk kehidupan di dalam lapas,
tetapi juga untuk mempersiapkan kembali kehidupan mereka di luar nanti.

Selain itu, pembinaan kepribadian yang melibatkan aspek moral dan etika
merupakan bagian integral dari perbaikan diri. Kepribadian yang baik tidak hanya tentang
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga tentang memiliki integritas dan moral yang kuat.
Melalui pembinaan ini, para warga binaan dapat mengembangkan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Ini membantu mereka memperbaiki karakter
mereka dan membentuk dasar yang kuat untuk kembali ke masyarakat dengan sikap yang
lebih baik dan lebih positif.

2. Pengembangan Keterampilan Wirausaha

Diharapkan setelah kegiatan ini membawa dampaknya bagi kehidupan warga
binaan. Dengan meningkatnya softskill dan pemahaman moral dan etika, diharapkan akan
terjadi perubahan positif dalam perilaku dan sikap mereka. Hal ini dapat berkontribusi
pada pembentukan lingkungan yang lebih baik di dalam lapas, serta meningkatkan
kemampuan mereka untuk beradaptasi dan berkontribusi secara positif setelah mereka
keluar dari lapas. Dengan demikian, PKM ini bukan hanya memberikan manfaat segera,
tetapi juga memiliki dampak jangka panjang yang signifikan pada kualitas hidup warga
binaan dan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam melaksanakan PKM ini, penting untuk memperhatikan metode
pelaksanaan yang efektif dan menyeluruh. Pembinaan kepribadian dan pengembangan
softskill memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Selain itu, kerjasama
dengan pihak terkait seperti petugas lapas, ahli psikologi, dan pihak eksternal seperti
lembaga swadaya masyarakat dan organisasi non-pemerintah dapat memperkuat dampak

dari program ini. Dengan demikian, PKM ini dapat menjadi model yang efektif dalam

35



membantu memperbaiki kualitas hidup warga binaan lapas dan mempersiapkan mereka
untuk kembali ke masyarakat dengan lebih baik.

Pada Kegiatan PKM ADAI X ADAI ini mengembangkan keterampilan
wirausaha di kalangan warga binaan lapas menunjukkan dampak yang signifikan dalam
mempersiapkan mereka untuk kehidupan pasca pembebasan. Melalui pelatihan
kewirausahaan, para peserta diberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk memulai dan mengelola bisnis mereka sendiri. Mereka belajar tentang berbagai
aspek bisnis seperti perencanaan bisnis, manajemen keuangan, pemasaran, dan strategi
operasional. Ini memberi mereka pondasi yang kuat untuk memulai usaha mereka sendiri
dengan lebih percaya diri dan berdaya.

Selain itu, memiliki keterampilan wirausaha membuka peluang bagi warga binaan
untuk memiliki sumber penghasilan yang legal dan stabil setelah mereka keluar dari lapas.
Dengan memiliki bisnis sendiri, mereka dapat menghasilkan pendapatan yang cukup
untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka dan keluarga mereka. Ini juga membantu
mengurangi risiko keterlibatan kembali dalam kegiatan kriminal, karena mereka memiliki
alternatif yang positif untuk mengisi waktu dan memperbaiki kehidupan mereka.

3. Perbaikan Kualitas Hidup Selama dan Pasca di Lapas

Pembahasan mengenai hasil ini juga mencakup dampaknya bagi masyarakat luas.
Dengan membantu warga binaan untuk menjadi wirausahawan yang sukses, PKM ini
tidak hanya memberikan manfaat kepada individu tersebut, tetapi juga kepada masyarakat
secara keseluruhan. Pertumbuhan bisnis mikro dan kecil yang dijalankan oleh warga
binaan dapat memberikan kontribusi pada ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja
bagi orang-orang di sekitar mereka. Hal ini dapat membantu memperkuat ekonomi lokal
dan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan.

Dalam melaksanakan PKM ini, penting untuk memperhatikan dukungan yang
tepat dari pihak terkait. Kolaborasi dengan lembaga pelatihan, organisasi kewirausahaan,
dan pengusaha lokal dapat memperkaya program dan memastikan kesuksesannya. Selain
itu, monitoring dan evaluasi secara teratur perlu dilakukan untuk memastikan bahwa
peserta benar-benar memperoleh manfaat dari pelatithan dan mampu menerapkan

keterampilan yang mereka pelajari. Dengan demikian, PKM ini dapat menjadi instrumen
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efektif dalam membantu warga binaan mempersiapkan diri mereka untuk kehidupan yang
lebih baik setelah pembebasan dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat secara
keseluruhan.

Selama masa penahanan, pembinaan softskill dan pelatihan kewirausahaan
memberikan kesempatan bagi warga binaan untuk mengembangkan diri mereka secara
holistik. Dengan meningkatnya keterampilan seperti komunikasi, kepemimpinan, dan
manajemen waktu, mereka dapat menghadapi kehidupan di dalam lapas dengan lebih
baik. Ini dapat meningkatkan kualitas hidup mereka di dalam lapas dengan
memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara positif dengan sesama narapidana dan
petugas lapas, serta mempersiapkan mereka untuk kembali ke masyarakat dengan lebih
baik.

4. Dampak Positif Bagi Masyarakat Luas

Pasca pembebasan, kemampuan softskill dan keterampilan wirausaha yang mereka
peroleh selama di dalam lapas menjadi kunci untuk memperbaiki kualitas hidup mereka
di luar. Dengan memiliki keterampilan yang dapat diaplikasikan di dunia nyata seperti
komunikasi yang efektif, manajemen waktu yang baik, dan keterampilan bisnis, mereka
dapat lebih mudah beradaptasi kembali ke masyarakat. Kemampuan untuk mendirikan
dan mengelola usaha sendiri juga memberikan mereka sumber penghasilan yang stabil
dan legal, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
Selain itu, dengan memiliki alternatif yang konstruktif untuk mengisi waktu mereka,
risiko keterlibatan kembali dalam kegiatan kriminal dapat diurangi, sehingga membantu
memperkuat kualitas hidup mereka dan mencegah mereka kembali ke jalur kriminalitas.
Penting bagi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal untuk terus
memberikan dukungan dan fasilitas bagi warga binaan dalam mengembangkan softskill
dan keterampilan wirausaha mereka. Program-program rehabilitasi dan reintegrasi seperti
ini juga perlu dievaluasi secara teratur untuk memastikan efektivitasnya dan
menyesuaikan program dengan kebutuhan yang berkembang dari warga binaan. Dengan
demikian, PKM ini bukan hanya memberikan manfaat segera bagi warga binaan lapas,
tetapi juga memberikan dampak yang positif dan berkelanjutan pada kualitas hidup

mereka selama dan pasca di lapas.
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Gambar 8. Peserta PKM Warga Binaan Lapas Kelas II A Salemba Jakarta

Program seperti ini tidak dapat berhasil tanpa dukungan yang kuat dari berbagai
pihak. Mulai dari pemerintah yang bertanggung jawab atas kebijakan pembinaan
narapidana, lembaga pemasyarakatan yang menyediakan fasilitas dan sumber daya,
organisasi non-pemerintah yang sering memiliki keahlian khusus dalam rehabilitasi sosial,
hingga masyarakat umum yang menjadi bagian dari lingkungan di mana mantan
narapidana akan kembali. Kolaborasi yang solid antara semua pihak ini menjadi kunci
dalam memastikan keberhasilan dan dampak yang berkelanjutan dari program tersebut.
Pemerintah perlu menyediakan dukungan kebijakan dan sumber daya yang cukup untuk
pelaksanaan program, sementara lembaga pemasyarakatan bertanggung jawab atas
implementasi langsung dan penyediaan program-program rehabilitasi. Organisasi non-
pemerintah seperti ADAI dapat memberikan wawasan dan bantuan teknis dalam
merancang dan melaksanakan program-program tersebut, sementara masyarakat umum
memiliki peran penting dalam mendukung reintegrasi sosial dan ekonomi mantan
narapidana ke dalam komunitas. Melalui kolaborasi yang kokoh dan terintegrasi, semua
pihak dapat bekerja bersama-sama untuk memberikan peluang yang adil dan
berkelanjutan bagi mantan narapidana untuk memulai kembali kehidupan yang produktif

dan bermakna setelah masa penahanan.
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Gambar 10. Penyampaian Materi dari Narasumber (online)

Kesimpulan pengabdian Kepada Masyarakat X ADAI di Lapas adalah sebagai

berikut:
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1.

Pentingnya Pembinaan Kepribadian dan Keterampilan: Program PKM ADAI X ini
menyoroti pentingnya pembinaan kepribadian dan pengembangan keterampilan bagi
warga binaan lapas. Melalui pelatihan softskill seperti komunikasi, kepemimpinan,
dan manajemen waktu, serta pelatihan kewirausahaan, mereka dapat memperbaiki
kualitas hidup mereka selama berada di dalam lapas dan mempersiapkan diri untuk
kembali ke masyarakat dengan lebih baik setelah pembebasan.

Peran Softskill dan Keterampilan Wirausaha dalam Reintegrasi Sosial: Softskill yang
ditingkatkan, seperti kemampuan komunikasi dan kepemimpinan, membantu warga
binaan untuk berinteraksi secara positif dalam lingkungan sosial di dalam lapas dan di
luar nanti. Selain itu, keterampilan wirausaha memberikan mereka alternatif yang
konstruktif untuk mencari penghasilan yang legal dan stabilitas ekonomi pasca

pembebasan, yang pada gilirannya membantu dalam proses reintegrasi sosial.

. Dampak Positif bagi Masyarakat Luas: Program ini tidak hanya memberikan manfaat

bagi individu warga binaan, tetapi juga memiliki dampak positif bagi masyarakat luas.
Dengan membantu warga binaan untuk memperbaiki diri dan mengembangkan potensi
mereka, program ini dapat membantu mengurangi tingkat kriminalitas, meningkatkan
kesejahteraan sosial, dan memperkuat jaringan sosial dalam komunitas.

Perluasan Program dan Dukungan Berkelanjutan: Penting untuk memperluas dan
mendukung program-program rehabilitasi dan reintegrasi seperti ini dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, LSM, sektor
swasta, dan masyarakat luas. Kolaborasi dan dukungan yang berkelanjutan diperlukan

untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program dalam jangka panjang.

. SARAN

Saran untuk meningkatkan warga binaan di Lapas:

. Penyediaan Fasilitas dan Sumber Daya yang Memadai, lapas dilengkapi dengan

fasilitas yang memadai untuk menyelenggarakan pelatihan softskill dan kewirausahaan.
Hal ini meliputi ruang kelas, peralatan pelatihan, dan bahan-bahan pengajaran. Selain
itu, pastikan juga tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas, termasuk

instruktur dan fasilitator yang terlatih dalam bidang mereka.
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2. Kurikulum yang Relevan dan Berkelanjutan: Sertakan kurikulum yang relevan dan
berkelanjutan dalam pelatihan softskill dan kewirausahaan. Kurikulum harus
dirancang dengan memperhitungkan kebutuhan dan kondisi aktual warga binaan, serta
tren dan perkembangan terbaru dalam bidang-bidang tersebut. Selain itu, pastikan
bahwa kurikulum dapat disesuaikan dengan tingkat kebutuhan individu dan memiliki
tingkat kesulitan yang sesuai.

3. Pengawasan dan Evaluasi Rutin: Lakukan pengawasan dan evaluasi rutin terhadap
pelaksanaan program untuk memastikan bahwa tujuan dan target yang ditetapkan
tercapai. Evaluasi ini dapat melibatkan berbagai pihak, termasuk petugas lapas, ahli
psikologi, dan lembaga terkait lainnya. Dengan demikian, akan mudah untuk
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan dan membuat perubahan yang
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas program.

4. Kerjasama dengan Pihak Eksternal: Bekerjasamalah dengan pihak eksternal seperti
lembaga swadaya masyarakat, organisasi non-pemerintah, dan perusahaan swasta
untuk mendukung pelaksanaan program. Mereka dapat memberikan sumber daya
tambahan, termasuk dana, ahli, dan fasilitas, yang dapat memperkaya program dan
meningkatkan dampaknya.

5. Pengembangan Program Reintegrasi Pasca Pembebasan: Sertakan komponen-
komponen dalam program yang secara khusus membantu warga binaan untuk
beradaptasi kembali ke masyarakat setelah pembebasan. Ini dapat meliputi pelatihan
lanjutan, dukungan sosial, dan bantuan dalam mencari pekerjaan atau memulai bisnis
mereka sendiri. Dengan demikian, program tidak hanya membantu mereka selama
berada di dalam lapas, tetapi juga memberikan fondasi yang kuat untuk kesuksesan

mereka di luar nanti.
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